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Synergy Test of Gambir Leaf Extract (Uncaria gambir Roxb) and 

Neem Leaves (Azadirachta indica) as Bioinsecticides in 

Controlling Koksi Beetle Pests (Epilachna admirabilis) 

Ayu Triani Okttarina 

08041382126121 

SUMMARY 

Epilachna admirabilis pests are a threat to horticultural crops, while chemical 

insecticides can cause resistance, environmental pollution, and health risks. A more 

environmentally friendly alternative is plant-based bioinsecticides, such as gambir 

and neem extracts, which contain active compounds catechins, tannins, and 

azadirachtin. This study aims to test the effectiveness of gambier and neem extracts 

against koksi beetles, compare their effectiveness, and analyze the synergistic effect 

of their combination. This research was conducted from October to December 2024 

at the Genetics and Biotechnology Laboratory, Department of Biology, FMIPA, 

Sriwijaya University. With the method of complete randomized design (RAL). 

Extraction of gambier and neem leaves was carried out by maceration method using 

methanol, then tested by direct contact method on koksi beetles. Treatments 

included single extract (0.5%, 1%, 2%) and combination (1:1, 2:1, 1:2). Data were 

analyzed using ANOVA, Duncan test, and probit analysis to determine LC50. The 

results showed that the combination of gambier and neem extracts had a synergistic 

effect in increasing the mortality of koksi beetles. The combination of 1:1 ratio 

produced the highest mortality (85% in 72 hours), higher than the single extract of 

gambier (76%) and neem (64%). The LC50 value showed that gambier extract was 

more toxic than neem, while the combination of extracts had a lower LC50 than the 

single extract, indicating increased effectiveness. The Index of Coefficient of 

Synergy (ICS) > 1 confirmed the synergistic effect of the extract combination. 

These results suggest that the combination of gambier and neem extracts is more 

effective as a natural bioinsecticide than single extracts, offering an 

environmentally friendly solution for agricultural pest control. Further research is 

needed to test its effectiveness in the field as well as its impact on non-target 

organisms. 

Keywords : Koksi beetle (Epilachna admirabilis), LC50, Synergy of extracts, 

Uncaria  gambir Roxb, Azadirachta indica 
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RINGKASAN  

Hama kumbang koksi (Epilachna admirabilis) merupakan ancaman bagi tanaman 

hortikultura, sementara insektisida kimia dapat menyebabkan resistensi, 

pencemaran lingkungan, dan risiko kesehatan. Alternatif yang lebih ramah 

lingkungan adalah bioinsektisida berbasis tumbuhan, seperti ekstrak gambir dan 

mimba, yang mengandung senyawa aktif katekin, tanin, dan azadirachtin. 

Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas ekstrak gambir dan mimba terhadap 

kumbang koksi, membandingkan efektivitasnya, serta menganalisis efek sinergis 

kombinasi keduanya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai 

Desember 2024 di Laboratorium Genetika dan Bioteknologi Jurusan Biologi, 

FMIPA, Universitas Sriwijaya. Dengan metode rancangan acak lengkap (RAL). 

Ekstraksi daun gambir dan mimba dilakukan dengan metode maserasi 

menggunakan metanol, lalu diuji dengan metode kontak langsung pada kumbang 

koksi. Perlakuan meliputi ekstrak tunggal (0,5%, 1%, 2%) dan kombinasi (1:1, 2:1, 

1:2). Data dianalisis menggunakan ANOVA, uji Duncan, dan analisis probit untuk 

menentukan LC50. Hasil menunjukkan kombinasi ekstrak gambir dan mimba 

memiliki efek sinergis dalam meningkatkan mortalitas kumbang koksi. Kombinasi 

rasio 1:1 menghasilkan mortalitas tertinggi (85% dalam 72 jam), lebih tinggi 

dibandingkan ekstrak tunggal gambir (76%) dan mimba (64%). Nilai LC50 

menunjukkan ekstrak gambir lebih toksik dibandingkan mimba, sementara 

kombinasi ekstrak memiliki LC50 lebih rendah dari ekstrak tunggal, menandakan 

peningkatan efektivitas. Indeks Koefisien Sinergi (ICS) > 1 mengonfirmasi efek 

sinergis kombinasi ekstrak. Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak 

gambir dan mimba lebih efektif sebagai bioinsektisida alami dibandingkan ekstrak 

tunggal, menawarkan solusi ramah lingkungan untuk pengendalian hama pertanian. 

Penelitian lanjutan diperlukan untuk menguji efektivitasnya di lapangan serta 

dampaknya terhadap organisme non-target 

Kata Kunci : Kumbang koksi (Epilachna admirabilis), LC50, Sinergi ekstrak, 

Uncaria  gambir Roxb, Azadirachta indica 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Pertanian modern dihadapkan pada berbagai tantangan, salah satunya adalah 

ancaman hama yang dapat menurunkan hasil panen secara signifikan. Salah satu 

hama yang banyak merugikan tanaman hortikultura, seperti sayuran, adalah 

kumbang koksis (Epilachna admirabilis). Kumbang ini, dikenal dapat menyerang 

berbagai jenis tanaman dan memiliki kemampuan untuk merusak daun dengan cara 

menggerek permukaan daun, sehingga dapat mengurangi proses fotosintesis serta 

kualitas hasil pertanian. Oleh karena itu, penerapan teknologi modern dalam sektor 

pertanian menjadi sangat kursial Menurut Desifindiana et al. (2013), pertanian 

intensif merupakan suatu sistem pertanian yang dapat diolah secara intensif dengan   

tetap memperhatikan aspek berkelanjutan dalam pengawetan tanah 

Penggunaan pestisida kimia sering kali menjadi pilihan utama para petani 

dalam usaha mengendalikan hama. Namun, penerapan pestisida kimia yang 

berlebihan dan tidak terkontrol dapat menimbulkan berbagai masalah, termasuk 

resistensi hama, pencemaran lingkungan, serta dampak  merugikan bagi kesehatan 

manusia dan hewan. Oleh karena itu, adanya kebutuhan mendesak untuk 

mengembangkan alternatif pengendalian hama yang lebih ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. Dengan mempertimbangkan dampak negattif yang lebih besar yang 

ditimbulkan, sangat penting bagi petani untuk beralih menggunakan ekstrak gambir 

dan mimba sebagai alternatif dalam pencegahan hama yang lebih ramah lingkungan 

serta  mengurangi dampak negatif bagi kesehatan (Sekaringgalih et al., 2023). 
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Gambir (Uncaria gambir Roxb), merupakan salah satu tanaman yang 

memiliki potensi besar sebagai bahan dasar untuk bioinsektisida. Tanaman ini 

banyak dijumpai di wilayah Sumatra dan Kalimantan, serta telah lama 

dimanfaatkan dalam praktik pengobatan tradisional karena mengandung senyawa 

aktifnya yang melimpah, seperti alkaloid, tanin, dan flavonoid. Berbagai penelitian 

telah mengungkapkan bahwa ekstrak dan fraksi dari gambir menunjukan sifat 

insektisidal yang efektif terhadap beragam jenis serangga, termasuk kumbang 

koksis. Senyawa utama yang terdapat dalam gambir, seperti katekin dan tannin, 

berfungsi untuk menghambat pertumbuhan hama dengan cara mengganggu sistem 

saraf atau pencernaan serangga (Siamtuti et al., 2017).  

Selain gambir, tanaman mimba juga dikenal sebagai bioinsektisida yang 

efektif dalam mengendalikan berbagai hama. Penelitian Sianipar et al. (2020), 

menyatakan bahwa ekstrak daun mimba dapat menurunkan  populasi wereng 

batang coklat pada fase nimfa instar 3. Kandungan senyawa bioaktif dalam tanaman 

mimba, seperti azadirachtin yang berperan penting dalam menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan serangga. Serangga yang terpapar ekstrak daun 

mimba tidak mengalami pertambahan ukuran tubuh yang normal akibat adanya 

pemblokiran hormon biositesis. Selain itu jika ekstrak diberikan sebagai pakan 

maka senyawa azadirachtin dapat berperan sebagai penolak makan bagi serangga.  

Penelitian yang dilakukan oleh Puu dan Nansi (2019), menunjukan bahwa 

tanaman mimba memiliki potensi untuk membuhuh dan menghambat 

perkembangan hama callosobruchus chinensis, baik sebagai racun kontak maupun 

racun syaraf dengan peningkatan yang signifikan. Demikian pula, penelitian oleh 

Ramadhan dan Setiawan (2019), menunjukan bahwa ekstrak etanol daun gambir 
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efektif sebagai bioinsektisida terhadap larva dan imago kumbang koksi, dengan 

tingkat mortalitas mencapai 80% dalam waktu 48 jam. 

Bioinsektisida dikatakan efektif apabila jika dapat menyebabkan mortalitas 

minimal 50% pada organisme sasaran. Wijaya (2020), melaporkan bahwa ekstrak 

metanol daun gambir lebih efektif dibandingkan dengan ekstrak air dalam 

mengenalikan hama thrips (Thrips tabaci) dengan tingkat mortalitas yang lebih 

tinggi dan waktu yang lebih singkat. Aktivitas sinergis yang terjadi antara senyawa 

dalam campuran ekstrak dapat meningkatkan efektivitas pengendalian hama 

dibandingkan dengan penggunaan ekstrak tunggal (Lolodatu et al., 2019). 

Sinergitas dalam campuran ekstrak terjadi ketika efek atau toksisitas yang 

dihasilkan lebih tinggi dibandingkan efek masing-masing ekstrak tunggal. 

Penelitian oleh  Syarief dan Fitria (2024), menunjukan campuran ekstrak daun 

mimba dan serai memiliki toksisitas yang lebih tinggi terhadap hama dibandingkan 

dengan penggunaan ekstrak secara tunggal. Sinergitas antara senyawa aktif dalam 

campuran ekstrak ini meningkatkan efektivitas pengendalian hama. Begitu juga 

dengan penelitian oleh Ohee (2024), yang melaporkan bahwa penggunaan ekstrak 

campuran daun mimba dan daun sirsak dalam mengendalikan populasi belalang 

menunjukan hasil yang lebih efektif dibandingkan dengan insektisida sintetik.  

Penelitian Ardiansyah et al. (2024), bahwa toksisitas minyak atsiri campuran 

biji jarak pagar dan serai wangi terhadap hama Callosobruchus chinensis pada 

kacang hijau yang diaplikasikan menggunakan metode kontak pada rasio 2 : 1 lebih 

toksik daripada rasio 1 : 2 dan 1 : 1. Sifat Interaksi minyak atsiri campuran biji jarak 

pagar dan serai wangi terhadap Callosobruchus chinensis terbaik pada rasio 2:1. 
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Sehubung dengan uraian diatas, penelitian mengenai pengaruh campuran  

ekstrak daun gambir dan daun mimba terhadap mortalitas kumbang koksi perlu 

dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian mengenai potensi kedua ektrak 

ini dalam mengendalikan hama kumbang koksi yang sangat merugikan hasil 

produksi pertanian. Tanaman gambir dan tanaman mimba dipilih dikarenakan 

mengandung metabolit skunder yang berpotensi sebagai bioinsektisida yang dapat 

membunuh kumbang koksi. 

1.2.   Rumusan Masalah 

Dari uraian diatas dapat dilihat rumusan masalah pada peneitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana kemampuan ekstrak daun gambir dan daun mimba dalam 

mengendalikan populasi kumbang koksi ?  

2. Manakah Ekstrak daun gambir atau daun mimba yang lebih efektif  sebagai 

bioinsektisida kumbang Koksi ? 

3. Apakah terdapat efek sinergis dari penggunaan bioinsektisida campuran 

berbasis gambir dan mimba terhadap organisme  target? 

1.3.   Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Menguji kemampuan ekstrak daun gambir dan daun mimba serta 

kombinasinya dalam mengendalikan populasi Kombang Koksi. 

2. Menentukan interaksi sinergis ekstrak gambir dan mimba sebagai agen 

bioinsektisida.  



5 

 

Universitas Sriwijaya 

3. Menganalisis dampak sinergis dari penggunaan bioinsektisida campuran 

berbasis gambir dan mimba terhadap organisme non-target (musuh alami 

Kumbang Koksi). 

1.4.    Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan bioinsektisida yang lebih 

ramah lingkungan dan memiliki dampak lebih kecil terhadap ekosistem 

dibandingkan insektisida kimia. Serta memberikan wawasan baru mengenai potensi 

ekstrak bioaktif daun gambir dan daun mimba untuk aplikasi pertanian yang 

berkelanjutan. 
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